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ABSTRAK 

 

Mardiyani, Nanik. 2020. Keefektifan Media Shadow Puppet 

dalamBercerita Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Muara Sugihan 

Kabupaten Banyuasin. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia, Program Strata Satu (S1), Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) 

Dr. H. Haryadi, M.Pd., (II) Dr. Gunawan Ismail, M.Pd. 

 

Kata kunci: keefektifan, media shadow puppet, bercerita 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan media Shadow 

Puppet sebagai media bercerita siswa kelas VII SMP Negeri 4 Muara 

Sugihan Kabupaten Banyuasin. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode ekperimen semu. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, angket, dan wawancara. 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa siswa kelas eksperimen dengan 

menggunakan media pembelajaran Shadow Puppet diperoleh nilai rata-

rata 78,43 dan standar deviasinya 10,03. Hasil siswa kelas kontrol 

dengan tidak menggunakan media pembelajaran Shadow Puppet 

diperoleh nilai rata-rata 72,76 dan standar deviasinya 6,4. Setelah 

datanya dianalisis nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik dari nilai 

rata-rata kelas kontrol. Kemudian dari hasil analisis data dengan 

menggunakan statistik uji-t diperoleh thitung =3,39 untuk taraf signifikan 

5 % dan db = 58 didapat ttabel = 1,67. Ini berarti thitung ≥ ttabel maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis 

yang menyatakan “Efektif yang berarti menggunakan media 

pembelajaran Shadow Puppet terhadap kemampuan siswa dalam 

bercerita kelas VII SMP Negeri 4 Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin 

dapat diterima kebenarannya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa digunakan oleh manusia untuk berbagai komunikasi. Bahasa merupakan 

sarana komunikasi yang mutlak diperlukan oleh setiap anggota masyarakat. Bahasa 

digunakan untuk mengutarakan pikiran, gagasan, sikap, atau isi hatinya kepada orang 

lain. Selain itu, bahasa diperlukan oleh setiap manusia untuk melaksanakan kegiatan 

sehari-hari dalam melangsungkan hidupnya. Dengan adanya bahasa, terjadi 

komunikasi yang memungkinkan manusia dapat saling memenuhi kebutuhan 

hidupnya dan saling mengungkapkan pikiran dan perasaannya (Keraf, 2015:17).  

Bahasa juga dikatakan sebagai satuan ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap 

manusia sebagai lambang bunyi yang bersifat arbitrer dan memiliki satuan arti yang 

lengkap (Dalman, 2018:1). Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, terdapat beberapa 

keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa. Keterampilan tersebut 

meliputi: keterampilan menyimak/mendengarkan, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan tersebut 

sangat berkaitan erat dengan kehidupan manusia dalam berkomunikasi. Salah satu 

keterampilan yang paling banyak digunakan manusia dalam berkomunikasi yaitu 

keterampilan berbicara.  

Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dimiliki oleh 

manusia. Dengan berbicara, seseorang dapat dengan mudah berinteraksi dengan 

sesamanya. Tidak semua orang memiliki keterampilan berbicara dengan baik. Ada 

kalanya seseorang tidak dapat bebicara karena keterbatasan fisik mereka. 
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Meskipun mereka mampu berbicara, kebanyakan dari mereka hanya dapat berbicara 

dengan kemampuan dasar. Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang 

berkembang pada kehidupan anak, yang hanya didahului oleh keterampilan 

menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajari 

(Tarigan, 2008:3). 

Dalam proses pembelajaran, keterampilan berbicara ini bukan hanya berperan 

dalam pembelajaran bahasa saja, tetapi berperan juga dalam proses pembelajaran 

yang lain. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru sebaiknya menggunakan media 

sebagai alat bantu keefektifan proses belajar mengajar. 

Efektif adalah adanya efektif (akibatnya, pengaruhnya, kesannya) dapat 

membawa hasil; berdaya guna (tentang usaha, tindakan)”. “Keefektifan adalah 

keadaan berpengaruh; hal berkesan; keberhasilan tentang usaha, tindakan” 

(Depdiknas, 2015:352). Untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif 

diperlukan media sebagai alat yang digunakan dalam proses pembelajaran.  

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

„tengah‟, „peranan‟ atau „pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Azhar, 2014:3). 

Peranan media tidak akan berguna apabila tidak sejalan dengan tujuan dan isi 

pengajaran. Oleh karena itu, media pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Penggunaan media yang tidak menarik akan 

membuat siswa kurang tertarik dengan materi yang akan disampaikan, karena tidak 

semua materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru  diterima oleh siswa. Untuk 

meningkatkan kemampuan pembelajaran siswa dalam bercerita, dapat menggunakan 
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suatu suatu media pembelajaran yang menarik yaitu media Shadow Puppet (Boneka 

Bayang-bayang). 

Media pembelajaran  Shadow Puppet adalah permainan boneka yang 

diproyeksikan  bayang-bayangnya di atas layar dengan sebuah penerangan (obor, 

Blencong), Sumarjo (dalam Sari, 2016:8). 

Peneliti menggunakan media Shadow Puppet ini karena boneka bayang-bayang 

ini memiliki hal yang menarik. Siswa dapat memahami karakter dan ide cerita yang 

akan dibacakan. Hal ini dapat menambah kemampuan bercerita siswa karena siswa 

harus memahami isi dan alur cerita serta dapat memahami karakter yang akan 

diperankan.  

Peranan Media Shadow Puppet dalam pembelajaran ini adalah untuk melatih 

dan meningkatkan keterampilan bercerita siswa. Melalui bimbingan dari guru, 

Shadow Puppet dapat membantu siswa dalam belajar bercerita pengalaman  yang 

mengesankan. Shadow Puppet atau boneka bayang-bayang adalah permainan dengan 

teknik pendalangan namun memiliki komponen yang berbeda dengan wayang kulit 

tradisional. Perbedaannya terletak pada tokoh dan pengisian suara. Tokoh dalam 

pewayangan misalnya Pandawa dan Kurawa, sedangkan Shadow Puppet  dapat 

berupa binatang dan manusia biasa. 

Untuk mengetahui pengaruh keefektifan media Shadow Puppet dalam 

pembelajaran bercerita, maka dilakukan penelitian di SMP Negeri 4 Muara Sugihan. 

Alasan peneliti memilih SMP Negeri 4 Muara Sugihan Sebagai tempat penelitian 

yaitu karena belum adanya penelitian yang menerapkan media Shadow Puppet dalam 

pembelajaran bercerita di sekolah tersebut. Selain itu, dengan
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menggunakan media Shadow Puppet ini, peneliti berharap media Shadow Puppet 

dapat meningkatkan keefektifan siswa dalam pembelajaran bercerita. 

 Media pembelajaran ini akan memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

bercerita yang dihasilkan oleh siswa. Oleh karena itu, penggunaan media Shadow 

Puppet dapat meningkatkan keterampilan bercerita siswa kelas VII SMP Negeri 4 

Muara Sugihan dengan materi pembelajaran bercerita, dengan menggunakan  media 

Shadow Puppet permainan boneka yang diproyeksikan bayang-bayangnya diatas 

layar dengan sebuah penerangan membuat siswa lebih menarik dengan cerita yang 

didengar. 

 Cerita adalah alkisah, lakon, fiksi, karangan, prosa, rencana, cerita bisa 

mengisahkan hidup seseorang dari awal sampai akhir, cerita juga bisa berupa kisah 

dari suatu peristiwa sedangkan bercerita, merupakan suatu kegiatan  yang menuturkan 

suatu kisah hidup seseorang atau mengisahkan suatu peristiwa dari awal sampai akhir 

cerita (Siswanto dan Ariani, 2016:3). 



5 

 

 

 

 

B. Masalah Penelitian 

 “Masalah adalah problema atau suatu persoalan yang memerlukan pemecahan 

atau penyelesaian secara benar. Sifat utama masalah adalah bahwa masalah itu 

merupakan kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi” (Sugiyono, 

2015:35). Masalah penelitian ini adalah, apakah media Shadow Puppet efektif 

terhadap kemampuan bercerita siswa kelas VII SMP Negeri 4 Muara Sugihan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

“Secara umum tujuan penelitian adalah untuk mengemukakan, 

mengembangkan dan membuktikan pengetahuan” (Sugiyono, 2015:290). 

Berdasarkan pengertian tujuan sesuai dengan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan media 

Shadow Puppet sebagai media bercerita pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Muara 

Sugihan. 

 

D. Hipotesis Penelitian dan Kriteria Pengujian Hipotesis 

1. Hipotesis Penelitian 

“Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian” (Sugiyono, 2015:159). Penulis mengemukakan hipotesis, 

terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan media Shadow Puppet sebagai 

media bercerita pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Muara Sugihan. 
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2. Kriteria Pengujian Hipotesis 

Untuk membuktikan hipotesis penelitian ini, terlebih dahulu penulis 

menetapkan kriteria efektif atau tidak efektif siswa kelas VII SMP Negeri 4 Muara 

Sugihan menggunakan media Shadow Puppet sebagai media bercerita.  Kemampuan 

siswa ditetapkan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Bahasa Indonesia 

di kelas VII SMP Negeri 4 Muara Sugihan. Berdasarkan Keterampilan bercerita 

siswa menurut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), penulis menetapkan kriteria 

ketuntasan belajar siswa kelas VII SMP Negeri 4 Muara Sugihan bercerita 

menggunakan media Shadow Puppet, sebagai berikut. 

1. Kemampuan siswa bercerita kelas VII SMP Negeri 4 Muara Sugihan mampu 

menggunakan media Shadow Puppet dinyatakan tuntas jika 75% atau lebih 

siswa sampel memperoleh nilai tes 75>100. 

2. Kemampuan  siswa kelas VII SMP Negeri 4 Muara Sugihan dinyatakan tidak 

mampu menggunakan media Shadow Puppet dinyatakan tidak tuntas jika 

kurang 75% siswa sampel memperoleh nilai tes 75<100. 

 Untuk pengujian hipotesis penelitian ini, penulis menggunakan uji “t” (tes 

“t”). Sudjana (2013:219) mengemukakan, “Tes „t‟ atau uji „t‟ digunakan untuk 

menguji hipotesis berdasarkan mean (nilai rata-rata) mengenai ada atau tidaknya 

perbedaan yang signifikan dari dua sampel atau dari dua variabel.”  

“Dalam metode statistik, semua hipotesis yang hendak diuji terlebih dahulu 

diubah menjadi hipotesis nihil (H0)” (Sudjana, 2013:219). Hipotesis penelitian ini 

terlebih dahulu diubah menjadi hipotesis nihil (H0) yaitu, tidak terdapat pengaruh 
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yang signifikan dari penerapan Media Shadow Puppet terhadap kemampuan bercerita 

pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Muara Sugihan. 

Setelah harga “t hitung” (thit) diketahui, hasilnya dikonsultasikan dengan tabel 

nilai “t” pada taraf signifikansi 5%. Selanjutnya, ditetapkan kriteria pengujian 

hipotesis penelitian ini sebagai berikut. 

1)   Jika thit     ttabel    tolak H0, terima Ha 

Artinya,  jika  to  sama  dengan  atau  lebih  besar daripada harga kritik ttabel (tt) 

pada  taraf signifikansi 5%, maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, “terdapat pengaruh yang signifikan 

dari penerapan media pembelajaran Shadow Puppet terhadap kemampuan 

bercerita pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Muara Sugihan.” 

2)   Jika thit   ttabel     tolak Ha , terima H0 

Artinya, jika to lebih kecil daripada harga kritik ttabel  (tt) pada taraf signifikansi 

5%, maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nihil (H0) diterima. 

Dengan demikian, “tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan media 

pembelajaran Shadow Puppet terhadap kemampuan bercerita pada siswa kelas 

VII SMP Negeri 4 Muara Sugihan.” 

      Keterangan: 

      tes “t”  = Jenis tes statistik dalam penelitian komparatif 

      H0  = Hipotesis nihil (hipotesis nol) 

      Ha  = Hipotesis alternatif 

      thit  = Tes hitung (tes observasi) 
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      t tabel   ( t t) = Harga kritik “t” (tabel nilai “t”) yang tercantum pada tabel.  

Dari penjelasan di atas, penelitian ini terdiri dari hipotesis Ho dan Ha, dimana 

peneliti memilih hipotesis Ha. Hipotesis Ha merupakan hipotesis yang efektif untuk 

digunakan dalam Metode Pembelajaran Media Shadow Puppet terhadap 

pembelajaran bercerita siswa kelas VII SMP Negeri 4 Muara Sugihan. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoretis dan praktis. Secara teoretis, 

penelitian ini diharapkan berguna untuk memperkaya literatur yang berhubungan 

dengan penelitian bidang pendidikan, khususnya pembelajaran bercerita 

menggunakan media Shadow Puppet.  

Secara praktis penelitian ini dapat berguna bagi siswa, guru,dan sekolah, yaitu:  

1. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi minat siswa.  

2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

informasi dalam menyajikan materi. 

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk bahan 

pembelajaran baru.  

4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan 

tentang penelitian bidang pendidikan. 
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F. Asumsi Penelitian 

Arikunto (2013:58) mengemukakan, anggapan dasar atau postulat (asumsi) 

adalah sebuah titik tolak pemikiran dengan kebenarannya diterima oleh penyelidik. 

Anggapan dasar penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengajaran Bahasa Indonesia di kelas VII SMP Negeri 4 Muara Sugihan 

berpedoman pada Standar Isi Kurikulum K13, Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), Mata Pelajaran Bahasa Indonesia.  

2. Dalam Kurikulum K13, Sekolah  Menengah Pertama  (SMP), Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia tercantum materi pokok pembelajaran bercerita. 

3. Siswa  kelas  VII  SMP Negeri 4 Muara Sugihan sudah  mempelajari materi 

pembelajaran bercerita. 

4. Media Shadow Puppet dapat digunakan untuk pembelajaran bercerita. 

 

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

 1. Ruang Lingkup Penelitian 

1) Lokasi Penelitian di SMP Negeri 4 Muara Sugihan. 

2) Objek Penelitian adalah siswa kelas VII Yang diambil secara acak   berjumlah 

31 Siswa. 

3) Mata pelajaran yang dijadikan objek penelitian adalah mata pelajaran bahasa 

Indonesia.  

 2. Keterbatasan Penelitian 

1) Media yang digunakan adalah media pembelajaran Shadow Puppet. 

2) Metode Penelitiannya menggunakan metode eksperimen. 
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3) Materi pembelajaran adalah materi kelas VII semester ganjil materi 

Menceritakan kembali isi cerita fantasi yang dibaca atau didengar. 

 

H. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 

1. Secara umum efektif adalah suatu tindakan yang dapat memberikan efek atau 

ada efeknya, memberi hasil, berhasil, manjur, ampuh, mujarap, berguna, dan 

sebagainya. 

2. Media Shadow Puppet atau boneka bayang-bayang adalah permainan dengan 

teknik pendalangan namun memiliki komponen yang berbeda dengan wayang 

kulit tradisional.  

3. Cerita adalah alkisah, lakon, fiksi, karangan, prosa, rencana, cerita bisa 

mengisahkan hidup seseorang dari awal sampai akhir cerita juga bisa berupa 

kisah dari suatu peristiwa. Bercerita merupakan suatu kegiatan  yang 

menuturkan suatu kisan hidup seseorang atau mengisahkan suatu peristiwa 

dari awal sampai akhir cerita (Siswanto dan Ariani, 2016:3). 
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